
SELAMAT DATANG DI
SAP SELAT PANTAR

DAN LAUT SEKITARNYA
ANDA MEMASUKI WILAYAH ZONA INTI, ZONA PERIKANAN
BERKELANJUTAN, DAN ZONA LAINNYA (PERLINDUNGAN)

Anda ada di sini

U

KEGIATAN-KEGIATAN

•	Perikanan tangkap dan budidaya:
	 Mancing tradisional (sampan tanpa mesin)
	 Pancing dasar
	 Pancing tonda
	 Budidaya
	 Bubu
	 Sero
	 Jaring dasar
	 Menyelam teripang, lobster dan kerang
	 Memanah ikan
	 bagan/ rumpon pelagis kecil

•	Perikanan tidak bertanggung jawab
	 Perahu pelingkar (purse seine) < 2”
	 Cantrang
	 Pukat harimau
   Bom, potassium, sianida, akar tuba
	 Merusak terumbu karang
	 Alat tangkap lainnya yang dilarang Undang-Undang

•	Bagan/ rumpon

•	Penelitian dan pendidikan

•	Pelayaran:
	 Berlayar melintas (tidak berhenti)
	 Berlayar dan berlabuh

•	Wisata memancing

•	Wisata non ekstraktif (tanpa mengambil)

•	Restorasi/ pemulihan sumberdaya

•	Upacara adat, ritual agama, situs sejarah dan budaya

Ketentuan Umum: Segala kegiatan yang dilarang menurut perundang-undangan Indonesia, termasuk di antaranya (1) penggunaan bom, sianida, 
dan racun; (2) pengambilan penyu dan telurnya; (3) pengambilan ikan dan karang hias; (4) pengambilan ikan hiu, pari, dan manta/ mobula; serta 
(5) penggunaan kompresor untuk bius, penggunaan linggis dan untuk menambang karang.

Boleh dilakukan Tidak boleh dilakukan Izin badan/lembaga pengelola
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P.  P a n t a r

Bandar Udara Mali
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ZONA INTI ZONA PERIKANAN 
BERKELANJUTAN

ZONA PEMANFAATAN 
(PARIWISATA)

ZONA LAINNYA
(PERLINDUNGAN)

Boleh melintas tanpa berhenti dalam keadaan darurat


